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A. LATAR BELAKANG 

Budaya sekolah menurut Fullan (2007) adalah keyakinan-keyakinan dan nilai-nilai yang 

terlihat dari bagaimana sekolah menjalankan aktivitas sehari-hari. Sedangkan Deal dan Peterson 

(1999) mendefinisikan budaya sekolah sebagai berbagai tradisi dan kebiasaan keseharian yang 

dibangun dalam jangka waktu yang lama oleh guru, murid, orang tua, dan staf administrasi yang 

bekerjasama dalam menghadapi berbagai krisis dan pencapaian. Budaya positif penting 

dikembangkan di sekolah. Mutu sekolah dapat dilihat dari budaya positif yang hidup dan 

dikembangkan warga sekolah.Dalam mewujudkan budaya positif ini, guru memegang peranan 

sentral. Guru perlu memahami posisi apa yang tepat untuk dapat mewujudkan budaya positif baik 

lingkup kelas maupun sekolah. Selain itu, pemahaman akan disiplin positif juga diperlukan karena 

sebagai pamong, guru diharapkan dapat menuntun murid untuk menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab. Budaya positif disekolah membantu mencapai visi sekolah impian,untuk mewujudkan visi 

sekolah impian kita harus pahami bahwa yang tampak dan dapat dilihat oleh kita dari budaya 

sekolah  apa yang ada disekitar kita seperti kegiatan belajar mengajar yang diterapkan, jam belajar, 

upacara sekolah, ekstrakurikuler, tata tertib sekolah, kebersihan sekolah  dan sebagainya yang 

dapat dilihat oleh kita. peran guru sebagai ujung tombak kualitas pendidikan di sekolah sangatlah 

penting.  

Guru penggerak adalah pemimpin pembelajaran yang mendorong tumbuh kembang murid 

secara holistik, aktif, dan proaktif dalam mengembangkan pendidik lainnya untuk 

mengimplementasikan pembelajaran yang berpusat kepada murid, serta menjadi teladan dan agen 

transformasi ekosistem pendidikan untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. Pendidikan 

karakter yang menekankan pada berbagai dimensi dalam proses pembentukan pribadi, diharapkan 

mampu menumbuhkan siswa untuk melakukan pembiasaan budaya positif di sekolah yang mampu 

menciptakan kenyamanan belajar. Kenyamanan belajar pada lingkungan sekolah dimulai dari 

kelas yang nyaman mendukung dalam proses belajar. Mengingat pembentukan karakter adalah 

suatu penerapan budaya positif di sekolah, maka calon guru penggerak harus melakukan aksi nyata 

di sekolah dengan kerja sama dan bergandengan tangan untuk mewujudkanya. 

Prinsip Inkuiri Apresiatif (IA) dan ajaran filosofi Ki Hadjar Dewantara tentang merdeka belajar 

dan percaya bahwa setiap murid memiliki potensi dan mampu untuk melakukannya. Tentu  dalam 



hal ini, guru mengerti serta memahami bahwa murid memiliki potensi yang sama tingginya. Maka 

dari itu tugas guru adalah memfasilitasi dan menjadi jembatan bagi murid untuk menunjukkan 

potensi dan bakat terbaiknya.  

Sekolah merupakan instikusi pembentukan karakter. Budaya positip sekolah akan 

berdampak positip pada anak. Dengan memberi tuntunan dengan segala kodrat anak untuk 

menumbuhkan karakter “Profil Pelajar Pancasila : Beriman dan bertaqwa, mandiri, 

kebhinekaan global, kreatif, bernalar kritis dan bergotong royong. Dengan memutuskan dan 

menuliskan nilai-nilai budaya positip yang ada di sekolah dapat membantu siswa memahami, 

peduli, dan konsisten dalam berprilaku. 

Nilai-nilai budaya positif merupakan bagian dari budaya sekolah yang tidak dapat 

dilihat secara langsung. Hanya dapat dirasakan dari cerminan kebiasaan-kebiasaan yang ada 

di sekolah tersebut. Nilai-nilai budaya positif sejatinya sudah dimiliki oleh peserta didik, peran 

kita sebagai guru hanya membantu menumbuhkembangkan saja, diantaranya melalui 

pembelajaran di kelas dan dapat diterapkan dalam variasi metode atau model pembelajaran, 

sehingga nilai-nilai tersebut dapat ditumbuhkembangkan dalam pembelajaran di kelas. 

Dimasa pandemic saat ini sudah diberlakukan pembelajaran tatap muka terbatas yang 

sebelumnya pembelajaran jarak jauh (PJJ), agar siswa tetap aktif, mandiri, disiplin dan terbatas 

dalam pembelajaran dan harapan besar guru dapat memberikan pembelajaran yang berpusat 

pada murid dengan menumbuhkan budaya positif maka sekolah kami menggunakan strategi 

melalui skenario pembelajaran yang dibuat secara online. 

 

B.   TUJUAN AKSI NYATA  

Adapun tujuan kegiatan ini adalah melalui skenario pembelajaran online dapat 

membangun semangat budaya positif dikelas secara aktif, mandiri, disiplin dan tanggung jawab 

dalam pembelajaran tatap muka terbatas  

C. DESKRIPSI AKSI NYATA  

Aksi nyata yang saya lakukan memanfaatkan waktu kondisi Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) terbatas 25% dari jumlah murid dalam satu kelas dimana terjadi masa transisi, yaitu; 

menciptakan suasana kegiatan belajar masing-masing murid yang nyaman ketika pembelajaran 

berlangsung sesuai yang dinginkan murid,  bekerja sama dengan para wali kelas tiap rombongan 

belajar dan para guru masing-masing mata pelajaran yang akan mengajar di tiap kelas pada saat 

jam mengajar mata pelajaran yang diampunya juga kita harus memikirkan kegiatan pembelajaran 

daring yang Sebagian besar yaitu 75% dari jumlah murid dalam satu kelas masih dilakukan 

pembelajaran dirumah. 



Sebelum melaksanakan aksi nyata, saya  terlebih dahulu berkoordinasi dengan Kepala Sekolah 

sehubungan kegiatan  yang telah saya programkan yaitu PTM terbatas dengan menggunakan 

scenario pembelajaran online dengan tujuan untuk membudayakan budaya positif kepada murid 

agar tercipta pembelajaran yang aktif, mandiri, disiplin dan tanggung jawab. Kepala Sekolah 

memberi izin tentang kegiatan yang akan saya lakukan. 

 

   Gambar 1. Permohonan ijin kepada bapak kepala sekolah 

Setelah mendapatkan ijin dari kepala sekolah, kemudian saya mersosialisasikan program 

tersebut dengan rekan sejawat, guru mata pelajaran dan wali kelas 

                  Gambar 2. Sosialisasi dengan rekan guru 

 



Selain dengan kepala sekolah dan rekan guru saya juga berkomunikasi tentang rencana 

penerapan scenario pembelajaran online (SPO) dengan wali murid dan murid secara daring. 

   Gambar3. Sosialisasi dengan orang tua wali murid dan murid 

 

Pelaksaan aksi nyata diawali dengan merancang scenario pembelajaran online (SPO) dan 

absensi online dengan guru BK yang akan di share melalui wa group 

Skenario pembelajaran berisi : absensi online, Googl classroom, google form, google meet 

 

   Gambar.4. Rancangan scenario pembelajaran online (SPO) 



 

Gambar 5. Koordinasi dengan guru BK dan Rancangan scenario absensi online 

 

 



 

 

 

Gambar 6.  Konsultasi dengan Pengajar Praktik 

Ada beberapa hal dalam menjalankan program PTM dengan menggunakan scenario pembelajaran 

online (SPO), antara lain sebagai berikut: 

1. Membuat Kesepakatan dengan murid mengenai penerapan scenario pembelajaran online 

(SPO)  

Dalam hal ini penerapan program diharapkan mampu membangun budaya positif yaitu belajar 

aktif, mandiri , disiplin dan tanggung jawab. Maka dibuat kesepakatan dengan murid, bahwa akan 

dibuat goup whatshapp suatu kelas dari kelas 9A –9E, kemudian membuat kesepakatan Bersama 

murid bahwa pembelajaran diikuti di mulai dari pukul 07.00 WIB dan share scenario pembelajaran 

online sebelum pukul 07.00 WIB. Sebelum pembelajaran siswa wajib mengisi kehadiran siswa 

dengan link yang telah diberikan oleh BK https://sites.google.com/view/absen-spasa  

https://sites.google.com/view/absen-spasa


 

2. Menginginkan pembelajaran yang mandiri, aktif, disiplin dan bertanggung jawab dengan SPO 

 
 

D. HASIL AKSI NYATA 

Kegiatan aksi nyata melalui PTM tebatas dengan skenario pembelajaran online membuat siswa dapat 
belajar lebih mandiri, aktif, disiplin dan tanggung jawab karena dalam skenario tersebut berisi langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan siswa secara online. Pengumpulan tugas mencapai 60% lebih yang 
tepat waktu juga kehadiran siswa dengan absensi online 80% dapat terlaksana dengan baik walaupun 
selebihnya belum maksimal. Rekan guru di sekolah saya juga antusias ingin membuat skenario 
pembelajaran online untuk meningkatkan nilai-nilai positif karakter yang dimiliki oleh murid 

E. REFLEKSI 

Budaya positif terlaksana dengan baik, segala hal baik akan muncul kebiasaan dua arah antar pemangku 
kepentingan. Dalam masa pandemi ini di sekolah yang tatap muka terbatas setidaknya budya positif ini 
bida dijalankan dengan baik sehingga aksi nyata saya bisa merubah sedikit demi sedikit walaupun belum 
maksimal, intinya sebagai guru kita harus selalu semangat menikmati proses dan selalu berkolaborasi 
dengan kepala sekolah serta rekan-rekan guru di sekolah 

F. PERBAIKAN YANG DILAKUKAN 

1. Konsistensi dalam melakasanakan penerapan budaya positif di kelas, sekolah dan rumah 

2. Lebih mengenal karakter murid secara psikologis 

3. Strategi dalam pengumpulan tugas agar lebih tepat waktu dan pembiasaan absensi kehadiran online 

dengan tepat waktu 


